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 Palpitasi adalah kondisi yang muncul ketika jantung terasa berdebar dan 

berdetak lebih cepat daripada biasanya. Penyakit ini juga dikenal dengan 

nama takikardi. Dalam kondisi ini, Anda akan merasakan degup jantung 

yang lebih cepat dan kuat, sehingga seolah terasa ketika sedang berdetak. 

Terlalu kuat dan cepatnya, detak jantung tidak hanya terasa di bagian dada 

saja. Area lainnya seperti leher dan tenggorokan juga turut merasakan 

ketika jantung sedang berdetak. Bukan itu saja, perubahan detak jantung ini 

juga bisa mengubah irama atau ritme jantung menjadi abnormal selama 

terjadi palpitasi. Berbagai hal seperti stres, olahraga, konsumsi obat-obatan, 

kafein, nikotin, alkohol, maupun kondisi medis tertentu bisa memicu 

terjadinya palpitasi. Kebanyakan kasus jantung berdebar karena palpitasi 

ini sebenarnya tidak berbahaya, dan bisa sembuh dengan sendirinya tanpa 

perawatan khusus. jantung berdebar karena palpitasi ini juga dapat 

mengarah pada kondisi medis yang lebih serius. Tak jarang, beberapa orang 

mengeluhkan mengalami jantung berdebar selama beberapa kali dalam 

sekali, yang terasa seperti memiliki serangan jantung. Padahal sebenarnya 

belum tentu. Jika berkembang menjadi kondisi yang lebih serius, palpitasi 

bisa menjadi gejala dari gangguan pada organ jantung. 

Oleh karena itu perlu adanya sistem yang mampu membantu dalam 

mengetahui penyakit Palpitasi pada seseorang dengan cepat untuk 

mencegah terjadinya hal yang tidak diinginkan.  

Hasil akhirnya adalah suatu aplikasi Sistem Pakar dengan metode Teorema 

Bayes yang dapat digunakan di puskesmas Tanjung Morawa. 
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1. PENDAHULUAN  

Palpitasi adalah kondisi yang muncul ketika jantung terasa berdebar dan berdetak lebih cepat daripada 

biasanya. Penyakit ini juga dikenal dengan nama takikardi. Dalam kondisi ini, Anda akan merasakan degup 

jantung yang lebih cepat dan kuat, sehingga seolah terasa ketika sedang berdetak. Terlalu kuat dan cepatnya, 

detak jantung tidak hanya terasa di bagian dada saja. Area lainnya seperti leher dan tenggorokan juga turut 
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merasakan ketika jantung sedang berdetak. Bukan itu saja, perubahan detak jantung ini juga bisa mengubah 

irama atau ritme jantung menjadi abnormal selama terjadi palpitasi. Berbagai hal seperti stres, olahraga, 

konsumsi obat-obatan, kafein, nikotin, alkohol, maupun kondisi medis tertentu bisa memicu terjadinya 

palpitasi. Kebanyakan kasus jantung berdebar karena palpitasi ini sebenarnya tidak berbahaya, dan bisa 

sembuh dengan sendirinya tanpa perawatan khusus. 

Namun terkadang, jantung berdebar karena palpitasi ini juga dapat mengarah pada kondisi medis yang lebih 

serius. Tak jarang, beberapa orang mengeluhkan mengalami jantung berdebar selama beberapa kali dalam 

sekali, yang terasa seperti memiliki serangan jantung. Padahal sebenarnya belum tentu. Jika berkembang 

menjadi kondisi yang lebih serius, palpitasi bisa menjadi gejala dari gangguan pada organ jantung. Entah itu 

detak jantung yang tidak teratur 

 

(aritmia), atau pun terlalu aktifnya kelenjar tiroid (hipertiroidisme). Aritmia jantung tersebut bisa 

datang dalam berbagai bentuk yang berbeda. 

Hal ini mengakibatkan jantung berdetak sangat cepat (takikardi), atau denyut jantung yang cenderung 

lambat dan lemah (bradikardia). Itulah mengapa palpitasi jantung kerap juga disebut sebagai takikardi, 

karena sama-sama membuat irama jantung berdetak lebih cepat dan kuat.Kerusakan pada gigi yang paling 

umum dialami oleh masyarakat adalah palpitasi, penyakit palpitasi merupakan kelanjutan dari kondisi 

hiperemia pulpa yaitu bakteri yang telah merusak jaringan pulpa, palpitasi terbagi atas beberapa yaitu 

palpitasi akut serosa, palpitasi akut fibrinosa, palpitasi akut hemoragi, dan palpitasi akut purulenta. Akan 

tetapi ada beberapa kasus palpitasi lain yang dikelompokkan berdasarkan tingkat keparahannya antara lain 

palpitasi akut dan sub akut. Dalam kasus yang dibahas pada penelitian ini yaitu tentang penyakit palpitasi 

akut dan subakut, hal ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menerapkan sebuah sistem pakar, 

dimana sistem ini nantinya akan dilengkapi dengan otomatisasi prediksi penyakit dan tingkat keparahan serta 

solusi yang diberikan, akan tetapi semuanya berdasarkan informasi dari seorang yang benar-benar pakar dan 

ahli dibidang penyakit palpitasi [1].  

Dalam penelitian ini kasus yang diolah bersumber dari para pasien yang berada didaerah tanjung morawa 

yang didominasi oleh pasien dengan kondisi kesehatan baik akan tetapi laju denyut jantung sangat cepat [2]. 

Dengan adanya uraian di atas, maka tertarik untuk membuat suatu sistem informasi mendeteksi penyakit 

palpitasi dengan menerapkan salah satu metode dalam sistem pakar yaitu teorema bayes, teorema bayes 

merupakan metode yang menggabungkan aturan dengan nilai probabilitas atau nilai bayes untuk dapat 

menghasilkan kesimpulan berdasarkan penyakit yang dibahas 

  

Teorema Bayes akhirnya dikembangkan dengan berbagai ilmu termasuk untuk penyelesaian 

masalah sistem pakar dengan menetukan nilai probabilitas dari hipotesa pakar dan nilai evidence yang 

didapatkan fakta yang didapat dari objek yang diagnosa. Teorama Bayes ini membutuhkan biaya komputasi 

yang mahal karena kebutuhan untuk menghitung nilai probabilitas untuk tiap nilai dari perkalian kartesius. 

penerapan Teorema Bayes untuk mencari penerapan dinamakan inferens Bayes 

Probabilitas Bayes adalah salah satu cara untuk mengatasi ketidakpastian data dengan menggunakan 

formula Bayes yang dinyatakan sebagai berikut: 

𝑃(𝐻𝑘|𝐸 =  
𝑃(𝐸|𝐻𝑘)𝑃(𝐻𝑘)

∑ 𝑃(𝐸|𝐻𝑘)𝑃(𝐻𝑘)𝑛
𝑘−1

 

Dimana: 

1. P(Hk|E) : Probabilitas hipotesa Hk jika diberikan evidence E.  

2. P(E|Hk) : Probabilitas munculnya evidence E jika diketahui hipotesa Hk benar. 

3. P(Hk) : Probabilitas hipotesa Hk , tanpa memandang evidence apapun. 

4. n : Jumlah hipotesa yang mungkin. 

 
 

2. METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat 

ditemukan, dikembangkan, atau dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang tertentu. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data collecting atau yang biasa disebut dengan pengumpulan data salah satu hal yang wajib dilakukan. Hal 

ini dilakukan agar didapatkannya data valid sehingga penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

berikutnya serta arah penelitian dapat dikatakan benar adanya. Dalam pengumpulan data terdapat beberapa 
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metode antara lain, wawancara, studi pustaka, observasi. Wawancara dilakukan dalam penelitian ini guna 

mendapatkan informasi dari seorang pakar yang ahli dalam bidang penyakit palpitasi sehingga dapat 

menerima informasi yang sesuai dengan kejadian fakta dari praktisi yang menangani penyakit palpitasi 

selama lebih dari lima tahun, studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan informasi dari buku atau penelitian 

terdahulu sebagai bahan referensi untuk menambah pengetahuan mengenai penelitian yang akan dibuat, 

observasi dilakukan dengan mengamati langsung beberapa pasien yang mengalami penyakit palpitasi serta 

memberikan beberapa pertanyaan terkait kondisi yang dialami oleh pasien tersebut. Berdasarkan proses 

pengumpulan data tersebut maka didapatkan beberapa gejala yang sering timbul saat pasien mengalami 

penyakit palpitasi 

 

Berikut ini adalah hasil wawancara mengenai gejala yang sering muncul yang dikelompokkan berdasarkan 

tingkat parah penyakit palpitasi menurut dokter Drg. Anna Tiur Naibaho. 

Tabel 3.1 Gejala Penyakit Palpitasi 

No. Kode Gejala Nama Gejala 

1. C01 Sesak napas atau kesulitan untuk bernapas 

2. C02 Sakit kepala 

3. C03 Tubuh terasa lemah 

4. C04 Kebingungan dalam melakukan suatu aktivitas 

5. C05 Keringat berlebih 

6. 
C06 Detak jantung sangat cepat dan tidak teratur, sehingga terasa tidak 

nyaman 

7. C07 Timbulnya rasa sakit, sesak, dan tekanan berat di dada 

8. 
C08 Timbulnya rasa sakit pada bagian lengan, leher, dada, rahang, serta 

punggung bagian atas 

9. C09 Denyut nadi saat istirahat lebih dari 100 kali per menit 

10. C10 Rasa sakit yang menusuk. 

11. 
C11 Menderita penyakit tiroid, gula darah terlalu rendah, dehidrasi dan 

anemia. 

12. C12 Perubahan hormon selama menstruasi, kehamilan 

13 C13 Merokok 

14 C14 Pandangan kabur 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

Dalam melakukan pengujian dibutuhkan data mentah yaitu pasien yang melakukan konsultasi 

menggunakan sistem yang dibangun. Pasien tersebut melakukan pemilihan gejala berdasarkan gejala yang 

dialami oleh pasien tersebut. Setelah melakukan input data pasien kemudian admin melakukan diagnosa 

menggunakan halaman diagnosa seperti gambar berikut ini: 
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Gambar 1 Halaman Diagnosa 

Setelah memilih gejala yang dialami kemudian menyimpan data tersebut maka selanjutnya akan 

ditampilkan hasil diagnosa tersebut untuk dapat dilakukan cetak data, berikut gambar 4.9 merupakan 

tampilan dari hasil diagnosa:  

 
Gambar 2 Laporan Keseluruhan Diagnosa Pasien 

 

4. KESIMPULAN  

 Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang menentukan 

prioritas bantuan desa Pemerintahan Kabupaten Deli Serdang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dalam mendeteksi gejala yang dialami oleh pasien kedalam sistem maka dapat dilakukan diagnosa 

penyakit yang dialami oleh pasien. 



Jurnal CyberTech P-ISSN : 1978-6603 E-ISSN : 2615-3475  

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

1791 

2. Dalam penerapan gejala serta nilai probabilitas dari masing-masing gejala maka dapat dilakukan 

proses perhitungan metode Teorema Bayes. 

3. Dengan penerapan sistem ini, maka sistem secara otomatis akan memberikan solusi yang didapatkan 

dari pakar. 
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